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Abstract 

This study aims to analyze the level of Arabic proficiency in the KMA 183 Arabic 
textbook from the ACTFL perspective, This research is library research with a 
qualitative descriptive approach and using content analysis techniques. The results 
showed that reading proficiency material was at a low beginner level and 
continued to increase to a high beginner level while writing proficiency material 
was consistently at a high beginner level. At the same time, receptive skills include 
reading and listening skills. Reading material as a whole has increased, wherein the 
first two chapters begin with the level of proficiency at the beginner high level 
(novice high), then increases at intermediate low. It is different from listening 
proficiency material which is consistently at the novice high level, thus showing that 
the process of transforming material changes can be enjoyed by learners in each 
chapter. As for the reading material presented in the textbook, it is at a level that is 
not sequential, so the goals to be achieved in this writing competency are not 
directed and structured. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kemahiran berbahasa Arab 
yang ada dalam buku ajar bahasa Arab KMA 183 perspektif ACTFL. Penelitian ini 
merupakan penelitian kepustakaan dengan pendekatan deskriptif kualitatif dan 
analisis data menggunakan teknis analisis konten Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada materi kemahiran membaca berada pada tingkatan pemula rendah 
dan terus meningkat hingga pada tingkatan pemula tinggi, sedangkan untuk 
materi kemahiran menulis konsisten berada pada tingkatan pemula tinggi. 
sedangkan untuk kemahiran reseptif mencakup kemahiran membaca dan 
menyimak. Pada materi membaca yang secara keseluruhan mengalami 
peningkatan, di mana pada dua bab pertama diawali dengan tingkat materi 
kemahiran di level pemula tinggi (novice high), lalu meningkat di madya rendah 
(intermediate low). Hal ini berbeda dengan materi kemahiran menyimak yang 
konsisten berada di tingkatan pemula tinggi (novice high), dengan demikian 
menunjukan bahwa proses transformasi perubahan materi bisa dinikmati 
pembelajar di tiap babnya. Adapun pada materi membaca yang disajikan dalam 
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buku teks tersebut berada pada level yang tidak berurutan, sehingga arah tujuan 
yang ingin dicapai dalam kompetensi menulis ini kurang terarah dan terstruktur.  

Kata Kunci: ACTFL, Kemahiran Berbahasa, Buku Ajar, Bahasa Arab 

 
PENDAHULUAN 

Kualitas pembelajaran menjadi poin yang tidak bisa dikesampingkan dalam 

rangkaian kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran yang berkualiatas salah satunya 

dikarenakan pemilihan sumber belajar yang tepat. Maka tidak bisa dipungkiri bahwa 

sumber belajar memiliki peran yang sangat penting dalam mencetak para siswa yang 

memiliki kemahiran tinggi. Sumber belajar tidak hanya dari lingkungan belajar atau 

figur seorang guru, namun sumber belajar juga bisa berupa bahan-bahan yang dapat 

dimanfaatkan dan digunakan guru maupun siswa dalam proses pembelajaran.1 Buku 

teks merupakan sumber belajar yang disusun secara sistematis oleh para pakar di 

bidang tersebut sebagai pendamping dan penunjang kegiatan belajar di kelas. Buku 

teks ini dapat menjadi rujukan primer bagi siswa karena berisikan gagasan dan juga 

gambaran dari kurikulum Pendidikan yang telah di tentukan.2 buku teks Bahasa Arab 

adalah buku dari bahan cetak yang berisikan materi-materi pembelajaran berbahasa 

Arab. Buku teks yang digunakan di seluruh madrasah di Indonesia mengacu pada 

Kurikulum KMA 183. Berdasarkan tujuan yang ditetapkan dari implementasi 

pembelajaran berbahasa Arab kurikulum KMA 183 ini adalah mempersiapkan 

peserta didik agar memiliki kemampuan menggunakan Bahasa Arab sebagai alat 

komunikasi global dan alat untuk mendalami agama dari sumber-sumber yang 

otentik.3 Tetapi pada kenyataannya sumber belajar yang berbentuk buku teks dengan 

materi-materi pembelajaran berbahasa ini belum bisa menunjukan standar 

kemahiran berbahasa dikarenakan materi-materi yang ada di buku teks tersebut 

belum mengikuti tahapan berbahasa yang teratur disetiap peralihan materinya 

bahkan cenderung naik-turun dan tidak gradual. 

Buku teks dalam pembelajaran Bahasa Arab memiliki peran yang sangat 

penting karena sebagai jembatan penghubung tercapainya kompetensi berbahasa 

                                                           
1 Ahmad Rohani HM dan Abu Ahmadi. 1995. Pengelolaan Pengajaran. Jakarta: Rineka Cipta 
2 Suharto, Toto & Ahmad Fauzi. 2017. Analisis Kesalahan Sintaksis dalam Buku Teks Bahasa 

Arab untuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam, Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab dan 
KebahasaAraban. 4 (1): 27 

3 Direktorat KSKK Madrasah Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian Agama RI. 
2022. Al-Lughoh Al-Arabiyah. Jakarta: Pustaka Mulia.  
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yang diharapkan serta memberi kemudahkan peserta didik untuk belajar Bahasa 

Arab. Melihat adanya korelasi kemahiran dengan buku teks atau buku teks sumber 

belajar ini, peneliti  merasa perlu untuk melakukan analisis isi buku materi Bahasa 

Arab Kurikulum KMA 183 dengan berpedoman pada tingkat kemahiran berbahasa 

American Council on The Teaching of Foreign Language (ACTFL) yang telah menjadi 

standar universal yang diikuti lebih dari 120 negara dalam menentukan tingkat 

kemahiran berbahasa asing bagi penutur asing.  

Sebagai dasar pijakan dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini, Di antaranya adalah 

tulisan dari Habibur Rohman dan Faiq Ilham4, penelitian dari Ibadurrahman Ali dan 

Muhammad Jundi5, kemudian secara khusus ada penelitian yang dilakukan oleh 

Talqis Nurdianto dan Noor Azizi Bin Ismail6 yang hasil analisisnya bisa disimpulkan 

bahwa Teori CEFR dalam pembelajaran bahasa Arab mengacu pada kemampuan 

berbahasa Arab pada setiap levelnya berjumlah enam tingkatan, yaitu A1dan A2 

untuk pemula, B1dan B2 untuk menengah, dan C1 dan C2 untuk tingkat lanjut. Materi 

pembelajaran bahasa Arab yang tersusun berdasarkan kompetensi tiap tingkatan 

memungkinkan bagi siapa saja untuk mempelajarinya dan menempati level sesuai 

kemampuannya. Sedangkan implementasi CEFR dalam pembelajaran bahasa Arab di 

Indonesia beserta peluang dan tantangannya masih sulit ditemukan aplikasinya baik 

di pendidikan formal maupun non formal tanpa adanya dukungan dari pemerintah. 

Secara lebih detail Fathi Hidayah melakukan sebuah penelitian dan menemukan 

bahwa kualitas pembelajaran Bahasa Arab di Indonesia berada pada level pemula 

rendah dikarenakan kurikulum yang ditetapkan pemerintah belum cukup untuk 

mengakomodasi tingkat kemahiran seorang siswa untuk belajar berbahasa Arab 

secara bertahap di tiap jenjang pendidikan yang mereka lalui7. 

                                                           
4 Habibur Rohman dan Faiq Ilham Rosyadi, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Arab Berbasis 

CEFR Untuk Meningkatkan Keterampilan Bahasa Arab Siswa/Development of Arabic Teaching 
Materials Based on the Common European Framework of Reference (CEFR) to Improve Students’ 
Arabic Language Skills,” Al Mahāra: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 7, no. 2 (2021): 163–83. 

5 Ibadurrahman Ali dkk., “Implementasi KMA 183 Dalam Penyajian Materi Bahasa Arab 
Berbasis E-Learning Di MAN 1 Kabupaten Gorontalo,” Piwulang: Jurnal Pendidikan Agama Islam 4, no. 
2 (2022): 146–60. 

6 Talqis Nurdianto dan Noor Azizi bin Ismail, “Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Common 
European Framework Of Reference For Language (CEFR) Di Indonesia,” Al Mahāra: Jurnal Pendidikan 
Bahasa Arab 6, no. 1 (2020): 1–22. 

7 Fathi Hidayah, “(Learning Arabic Quality Standard At Madrasa In Indonesia Based On ACTFL 

Standard) ACTFL ,ي أندونيسيا على أسس معيار
 

ي المدرسة ف
 

لسـانـنـا” معيار جودة تعليم اللغة العربية ف  

(LISANUNA): Jurnal Ilmu Bahasa Arab dan Pembelajarannya 9, no. 2 (2020): 169–83. 
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Penelitian ini merupakan tindak lanjut dari penelitian-penelitian tersebut 

dengan melakukan analisis materi buku teks kemahiran berbahasa Arab berdasarkan 

perspektif ACTL yang menekan pada tahapan-tahapan pembelajaran bahasa yang 

baik adalah dengan tahapan-tahapan yang teratur, sistematis dan memiliki gradual 

yang jelas dari setiap peralihan materi-materinya, serta memiliki pakem acuan 

standarisasi berbahasa yang diakui oleh para pakar dan lembaga yang berwenang, 

bukanlah buku teks yang memiliki sampul bagus, berwarna menarik dan berkualitas 

kertasnya.  

Dari penelitian terhadap buku teks Bahasa Arab KMA 183, dalam mengukur 

kemampuan berbahasa asing terdapat beberapa standarisasi yeng telah diakui oleh 

para pakar maupun Lembaga yang berwenang, karena telah ditetapkan sebagai 

acuan global, di antaranya adalah CEFR (Common Europian of Reference for 

Language) dan ACARA yang dicetuskan di Australia. Sedangkan ACTFL sendiri adalah 

standar berbahasa yang dikembangkan oleh para pakar bahasa dari sebuah 

organisasi yang berbasis di Amerika. Melihat kekurangan yang ada pada buku teks 

Bahasa Arab KMA 183 yang tidak menyertakan landasan materi kemahiran 

berbahasa di dalamnya. Maka penulis merumuskan tujuan di dalam tulisan ini yaitu 

menganalisis tingkat materi kemahiran berbahasa Arab kelas 9 kurikulum KMA 183 

menurut pedoman kemahiran ACTFL (American Council on The Teaching of Foreign 

Language). 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan jenis studi 

kepusatakaan yang mana penelitian ini bermaksud untuk memberikan deskripsi 

terhadap suatu fenomena yang ada baik berupa bentuk, aktifitas, karakteristik, 

perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan 

fenomena yang lain8. Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan di mana peneliti menggunakan bahan-bahan kepustakaan atau literatur 

lain yang berkaitan dengan masalah penelitian sebagai obyeknya.9 

Adapun sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer, yaitu 

kemahiran berbahasa dalam buku teks bahasa Arab untuk Madrasah Tsanawiyah 

                                                           
8 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cet. 12 (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2017). 

9 Rina Hayati. 2013. Penelitian Terapan. Gajah Mada University Press. 
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kelas IX yang ditulis oleh Faruq Baharudin dan diterbitkan oleh Direktorat Jenderal 

Pendidikan Islam Kementerian Agama RI yang kemudian akan dianalisis standar 

kemahiran berbahasa Arab menurut perspektif ACTFL (American Council on The 

Teaching of Foreign Language). Sedangkan untuk data sekunder dalam penelitian ini 

adalah buku-buku dan karya ilmiah yang mengkaji tentang materi pembelajaran 

bahasa Arab dan studi analisis materi ajar serta buku-buku lainnya yang mendukung 

penelitian ini.  

Untuk teknik pengumpulan data yang digunakan dipenelitian ini adalah teknik 

dokumentasi. Adapun dokumen yang digunakan peneliti berbentuk buku pedoman 

kemahiran berbahasa standar internasional, modul kurikulum, buku-buku yang 

menunjang penelitian ini. Adapun teknik analisis yang digunakan adalah teknik 

analisis isi (content analysis) yakni menganalisa data menurut isinya.10 Di dalam 

konten analisis terdapat tiga syarat utama yaitu obyektivitas, pendekatan sistematis, 

dan generalisasi. 11 

PEMBAHASAN 

Analisis Buku Teks Madrasah Tsanawiyah perspektif Pedoman kemahiran 

ACTFL 

 Buku teks yang digunakan di tingkat Madrasah Tsanawiyah Kurikulum KMA 

183 kelas IX terdiri atas 103 halaman terbagi kedalam 6 bab, di tiap semester siswa 

diajarkan 3 bab. Ditiap bab nya mencakup empat keterampilan dasar berbahasa Arab 

serta terdapat materi terkait kaidah susunan struktur kalimat, jenis kata/kalimat dan 

juga ditunjang dengan soal-soal Latihan diakhir tiap materi. Dibawah ini peneliti akan 

memaparkan sesuai dengan urutan dan tahapan pemerolehan kemahiran berbahasa 

siswa kelas IX, mulai dari kemahiran produksi (kemahiran berbicara dan kemahiran 

menulis) sampai pada kemahiran reseptif (kemahiran membaca dan kemahiran 

menyimak). Tiap materi di buku teks tersebut dianalisa dengan terperinci dan cermat 

berdasarkan standar pedoman American Council on The Teaching of Foreign 

Language (ACTFL) dengan pendeskripsian sebagai berikut ini; 

Kemahiran Berbicara 

                                                           
10 Suryadi Suryasubrata. 1992. Metodologi Penelitian, Jakarta: rajawali Press. 
11 Noeng Muhadjir. 1998. Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. Ke-8. Yogyakarta: Grafika. 
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 Berbicara merupakan bagian dari keterampilan yang dipelajari oleh para 

pembelajar, sehingga keterampilan berbicara dianggap sebagai bagian yang sangat 

mendasar dalam mempelajari bahasa asing termasuk bahasa Arab12. Maharah al-

kalam merupakan kemampuan mengungkapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-

kata untuk mengekspresikan pikiran berupa ide, pendapat, keinginan, atau perasaan 

kepada lawan bicara karena berbicara merupakan suatu sistem tanda-tanda yang 

dapat didengar dan dilihat yang memanfaatkan sejumlah otot dan jaringan otot tubuh 

manusia untuk menyampaikan pikiran dalam rangka memenuhi kebutuhannya.13 

Pembelajaran kemahiran berbicara bukanlah perkara yang mudah dan sangat 

membutuhkan strategi yang tepat, dan cara yang utama dalam mempelajari 

kemahiran berbicara adalah mempraktekan kemahiran tersebut.14  

Tabel 1. Hasil analisis materi kemahiran berbicara 

                                                           
12 Abdul Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami konsep dasar pembelajaran Bahasa Arab, 
vol. 91 (Malang: UIN-Maliki Press, 2011). 

13 Muljanto Sumardi. 1974. Pengajaran Bahasa Asing Sebuah Tinjauan Dari Segi Metodologi, 
Jakarta: Bulan Bintang 

14 Imam Asrori. 2011. Strategi Belajar Bahasa Arab: Teori dan Praktek. Malang: Misykat 
Indonesia 

Tema dan 
Judul Materi 

Isi Materi Berbicara 
Indikator Kemampuan 

Berdasarkan ACTFL 

Level 
Kemampuan 
Berdasarkan 

ACTFL 

 الدرس الأول/
رأس الصِث 

 الهجريث
Dialog antara 

Sholih dan 
Shodiq 

هو اخخيفج بحيول شِث 
 جديدة؟

Kalimat tanya ini menunjukkan 
bahwa pembelajar dapat 

mengajukan beberapa rumusan 
pertanyaan 

Novice Mid 
 

ُؽً، اخخيفج في الأشتوع 
الماضي، في كاؼث المدرشث. أُا 
وأضدكائي ُغٍِا الهراسي 

 فيها.

Mampu mengungkapkan makna 
pribadi dengan sangat 

mengandalkan ungkapan yang 
dipejari. Bahasa terdiri dari 

kalimat-kalimat pendek. 

ٌاذا ؼرفج ؼَ هجرة 
 الرشول؟

Mendeskripsikan suatu kejadian 
atau kegiatan 

 الدرس الثاني/
الحفو ةٍولد 
 الرشول ص.م

Dialog antara 
Ustadz dan 

Tholibah 

فريدة كتو ٌاذا ؼٍيج يا 
 هذا الحفو؟

Kalimat tanya ini menunjukkan 
bahwa pembelajar dapat 

mengajukan beberapa rumusan 
pertanyaan 

Novice Low 
 

اجخٍؽِا لجوزع الأؼٍال على 
أؼغاء اليجِث. نِج رئحس 

Mampu mengungkapkan makna 
pribadi dengan sangat 

mengandalkan ungkapan yang 
dipejari. Bahasa terdiri dari 

Novice Mid 
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اليجِث وكان خصَ شهرحير  
اليجِث، وكاُج عائشث أٌيِث 

الطِدوق وكان ةؽظ 
الأخريَ أؼغاء الأضدكاء 

 في اليجِث

kalimat-kalimat pendek. 

 الدرس الثاىد/
ُزول اىلرآن 

 واىؽيدان

Dialog antara 
Farhan dan 

Farid 
 

 ٌاذا يفؽيون المصيٍون في
 اىؽيد؟

Kalimat tanya ini menunjukkan 
bahwa pembelajar dapat 

mengajukan beberapa rumusan 
pertanyaan 

Novice Mid 
يذهتون إلى المصاجد أو  

المطلّى اىؽيد في الطتاح 
 البانر لطلاة اىؽيد 

Mampu mengungkapkan makna 
pribadi dengan sangat 

mengandalkan ungkapan yang 
dipejari. Bahasa terdiri dari 

kalimat-kalimat pendek. 

يؤدىي اىلادرون ٌِهً زكاة 
اىفطر كتو الطلاة. وبؽد 
الطلاة يتتادلون الزيارات 

ىِئ ةؽغهً ةؽغا ةاىؽيد  ويه
ؽيد.  الصى

Mampu mengungkapkan makna 
pribadi dengan sangat 

mengandalkan ungkapan yang 
dipejari. Bahasa terdiri dari 

kalimat-kalimat pendek. 

Novice Mid 
 

 الدرس الراةػ/
يؽث  جمال اىطى

Dialog antara 
Najmah dan 

Zahiroh 
 

 أخبرني ؼَ حيم الرخيث
Kalimat tanya ini menunjukkan 

bahwa pembelajar dapat 
mengajukan beberapa rumusan 

pertanyaan 

Novice Low 
 

ذهتِا في الصادشث إلاى ريؽا. 
مرىت الحافيث ةٍِاعر 

 …اىطتيؽث الجاميث، 

Dapat menunjukan dan 
mendeskripsikan keadaan atau 

suatu kejadian tertentu 

Novice Mid 
 

 الدرس الخامس/
خاىق اىؽالً   

Dialog antara 
Kafil dan Kamil 

يا كامو، اُغر إلى الصٍاء. 
 شخغرب الشٍس!

Menanggapi pertanyaan 
langsung dengan berkata hanya 

dua atau tiga kata 

Novice Low 
 

ذً حغهر الججوم واىلٍر في 
الصٍاء، ُورها يجير الييو 

 المغيً.

Menanggapi arahan langsung 
dengan berkata hanya dua atau 

tiga kata 

Novice Low 

 الدرس الصادس/
 الحفاظ على البحئث

Dialog antara 
Guru dan 

Siswa 
 

يا هٍزة، ٌا رأيم في الطورة 
 الأولى والثاُيث؟

Kalimat tanya ini menunjukkan 
bahwa pembelajar dapat 

mengajukan beberapa rumusan 
pertanyaan Novice Low 

اذنر ةؽظ الوشائو ليدفاظ  
 على البحئث!

Menyebutkan dan menunjukkan 
obyek yang akrab di lingkungan 

terdekat 

 …أولا/ حثيليف المجخٍػ 
ذاُيا / الاشخفادة ٌَ الموارد 

Kompleksitas kalimat yang 
ditunjukkan berupa deskripsi 

gagasan ide, keadaan atau 

Novice High 
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Mengacu pada tabel 1 didapatkan bahwa materi kemahiran berbicara secara 

instruksional berisi dialog-dialog yang berkaitan dengan tema pada tiap babnya 

seperti dialog terkait bulan-bulan Hijriah, peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW, 

maupun Nuzulul Qur’an dan Ied. Adapun yang telah dilakukan peneliti dalam 

melakukan analisis materi kemahiran berbicara Bahasa Arab berdasarkan ACTFL, 

peneliti mendapati bahwa isi materi berbicara pada bab 1, 2, dan 3 berada pada level 

pemula menengah (novice mid) dan cenderung akan meningkat pada level pemula 

tinggi (Novice High), Hal ini dibuktikan dengan penggunaan kalimat dialog seperti 

mampu menunjukan dan mendeskripsikan keadaan atau kejadian tertentu pada bab 

1, 2, 3 dan 4 sedang pada bab 5 setelah dilakukan analisis berdasarkan pedoman 

ACTFL mengalami perununan pada level berada pada tingkat pemula rendah, lalu 

Kembali meningkat di level pemula tinggi pada bab 6. Melihat ketidakgradualan 

tingkat materi yang diajarkan menimbulkan dampak negative dan positif. Secara 

negative, pembelajar akan berhenti pada tingkatan pemula menengah dan saat ia 

berpindah jenjang ke yang lebih tinggi seorang pembelajar akan beradaptasi kembali 

dengan materi yang lebih sulit. Sedangkan secara positif, menurunnya tingkat 

kesukaran materi akan membiasakan pembelajar untuk mereview kembali materi-

materi mudah yang telah dipelajari sebelumnya.  

Kemahiran Menulis 

Di antara kemahiran produkif selain kemahiran berbicara adalah kemahiran 

menulis, kemahiran menulis adalah kemahiran yang tertinggi di antara kemahiran-

kemahiran yang lain. Pembelajaran kemahiran menulis berfokus pada tiga hal yaitu: 

kemampuan menulis dengan tulisan yang benar, kemampuan memperbaiki tulisan 

dan mengungkapkan pikiran secara jelas dan detail.15  

Tabel 2. Hasil analisis materi kemahiran menulis 

                                                           
15 Abdul Hamid. 2008. Pembelajaran Bahasa Arab: Pendekatan, Metode, Strategi, Materi dan 

Media. Malang: UIN Malang Press. 

… 
 …ذالثا / المدافغث على 
 راةؽا / اىتشجير

kejadian yang mereka 
amati/alami. 
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Tema dan 
Judul Materi 

Isi Materi Menulis 
Indikator Kemampuan 

Berdasarkan ACTFL 

Level 
Kemampuan 
Berdasarkan 

ACTFL 

 الدرس الأول:

رأس الصِث 
 الهجريث

Fi’il Madhi dan 
Fi’il Mudhore 

 – ذهتج –فؽو الماضي/ ذهب 
 ىؽتوا – جيصخا

 حذهب –فؽو المغارع/ يذهب 
 ييؽتوان - تجيصان –

Mampu memenuhi kebutuhan 
dasar yang terbatas dengan 
menggunakan pesan singkat 

yang sederhana 

Novice High 

 هو / هاجر
 هٍا / هاجرا
 هً / هاجروا

Mampu memenuhi kebutuhan 
dasar yang terbatas dengan 
menggunakan pesan singkat 

yang sederhana 

Novice Mid 

نخب التيٍيذ الدرس/ ضتاح 
 الحوم، أمس، كتو يوم، البارخث

Mengabungkan kosakata dan 
struktur yang dipelajari untuk 
membuat kalimat sederhana 

pada topik yang dikenal. 

Novice High 

 الدرس الثاني/
الحفو ةٍولد 
 الرشول ص.م

Isim Kana dan 
Khabarnya 

 أبي رئحصا كان –رئحس 
 نِج جالصا –جالس 
 كادٌين …كان  –كادمون 

Mampu memenuhi kebutuhan 
dasar yang terbatas dengan 
menggunakan pesan singkat 

yang sederhana 

Novice Mid 

 ادخو "كان" على الجٍو ٌرو/
 "كان التيٍيذ ٌاهرا ونشيطا"

Menggabungkan struktur kata 
yang dipelajari untuk 

membuat kalimat sederhana 
Novice High 

حرجً هذه اىؽتارات إلى اليغث 
 اىؽربيث!

Nabi Muhamad dilahirkan 
pada bulan Rabi’ul Awal, 
tanggal 12 

Mereka mampu 
mengekspersikan diri dalam 
konteks sebagaimana Bahasa 

tersebut dipelajari, dengan 
bergantung sebagian besar 

pada materi yang dilatihkan 

Novice High 

لحفو  -حرحيب الكلٍات/ )أؼغاء
 -اليجِث -نحَ –مولد  –

 الرشول(

Menggabungkan kosa-kata 
yang dipelajari sehingga 

menjadi kalimat sederhana 
sesuai dengan topik yang 

sangat dikenal 

Novice High 

 الدرس الثاىد/
ُزول اىلرآن 

 واىؽيدان

La Nahi/Lam 
Nafi + F’il 

Mudhore’ + Fi’il 
Tsulasi Mazid 

 

 لً حؽيىً ؼزيز الدرس.

 لا تجيس على الهرسي، يا علي!
Mencatat kata-kata yang 

dipelajari, dikenal, dan  telah 
dihafalkan 

Novice Low 

لاخظ اىتركيب ذً صرف اىفؽو 
 لغٍائر!حصريفا اضطلاخيا وفلا 

-)فؽو المغارع(-اجخٍػ
 لا تجخٍػ -)لً+فؽو المغارع(

Melengkapi kalimat dan 
ungkapan dengan cara 

memilih kosa kata yang sesuai Novice High 

حرجً هذه اىؽتارات إلى اليغث  Mereka mampu 
mengekspersikan diri dalam 
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 اىؽربيث!
Kami belum merayakan 

nuzulul Qur’an di sekolah 

konteks sebagaimana Bahasa 
tersebut dipelajari, dengan 
bergantung sebagian besar 

pada materi yang dilatihkan 

-حرحيب الكلٍات/ )اىلرآن
ا -ُزل -رشوله ىٍ  على( -الله -ٌِجى

Menggabungkan kosa-kata 
yang dipelajari sehingga 

menjadi kalimat sederhana 
sesuai dengan topik yang 

sangat dikenal 

Novice Mid 

 الدرس الراةػ/
 الدرس الراةػ/
يؽث  جمال اىطى

Fi’il Amr dan 
Tasrifnya 

 

يا ؼٍر، اجيس على الهرسي  .1
 ذً حؽيً في اىفطو!

أيها التلاٌيذ، اجيصوا على  .2
الهراسي، ذً حؽيٍوا في 

 اىفطو

Mampu mereproduksi dari 
memori sejumlah kecil 

kata dan ungkapan dalam 
konteks topik yang dilatih dan 
dikenal dengan meggunakan 

bahasa rumusan terbatas 
 

Novice High 

ل اىفؽو المغارع إلى اىفؽو  خوى
 الأمر!

 …يلرأ/أُج/اىلرآن /  .1

Mampu memberikan 
informasi terbatas dalam 
formular dan dokumen 

sederhana seperti nama dan 
kewarganegaraan 

Novice Mid 

حرجً هذه اىؽتارات إلى اليغث 
 اىؽربيث!

Wahai Azizah, lihatlah laut 
yang biru itu! 

Mereka mampu 
mengekspersikan diri dalam 
konteks sebagaimana Bahasa 

tersebut dipelajari, dengan 
bergantung sebagian besar 

pada materi yang dilatihkan 

Novice High 

لاخظ اىتركيب ذً صرف اىفؽو 
حصريفا اضطلاخيا وفلا لغٍائر! 

)فؽو  –)فؽو المغارع(  –شاهد 
 الأمر(

Melengkapi kalimat dan 
ungkapan dengan cara 

memilih kosa kata yang sesuai 
Novice High 

 الدرس الخامس/
خاىق اىؽالً   

Isim Maushul  

 اىتي(، tunggal laki-laki) الذي

(tunggal perempuan ،)َالذي 

(jamak laki-laki) ،اللاني 

(jamak perempuan) 

Mampu mereproduksi dari 
memori sejumlah kecil 

kata dan ungkapan dalam 
konteks topik yang dilatih dan 
dikenal dengan meggunakan 

bahasa rumusan terbatas.  
 

Novice Mid 

 –ٌػ  -حرحيب الكلٍات/ )في
 -حكيٍج -الذيَ –المصيٍين 

 جيصوا( -المصجد

Menggabungkan kosa-kata 
yang dipelajari sehingga 

menjadi kalimat sederhana 
sesuai dengan topik yang 

sangat dikenal 

Novice Mid 

حرجً هذه اىؽتارات إلى اليغث 
 اىؽربيث!

Para petani menyiram 
sawah mereka dengan air 

sungai 

Mereka mampu 
mengekspersikan diri dalam 
konteks sebagaimana Bahasa 

tersebut dipelajari, dengan 
bergantung sebagian besar 

pada materi yang dilatihkan 

Novice High 
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Mengacu pada tabel 2 didapatkan bahwa materi kemahiran menulis secara 

instruksional berisi latihan-latihan menulis seperti melengkapi kalimat dan 

ungkapan dengan cara memilih kosa kata yang sesuai, mampu mengekspersikan diri 

dalam konteks sebagaimana bahsa yang dipelajari serta mampu menggabungkan 

struktur kata menjadi kalimat, dan mereproduksi sejumlah kecil kata dan ungkapan 

sesuai konteks. Dalam melakukan analisis materi kemahiran menulis Bahasa Arab 

berdasarkan pedoman kemahiran berbahasa ACTFL, peneliti mendapati bahwa isi 

materi menulis pada bab 1 hingga bab 6 berada pada level yang stagnan yaitu pada 

level novice high sehingga arah tujuan yang ingin dicapai dalam kompetensi menulis 

menjadi konsisten dan gradual antar materi di tiap babnya.  

Kemahiran Membaca 

Kemahiran membaca adalah kegiatan yang meliputi semua bentuk-bentuk 

berfikir, memberi penilaian, memberi keputusan, menganalisis dan mencari 

pemecahan masalah. 16 Penguasaan kemahiran membaca masih menjadi focus utama 

dalam pengajaran bahasa Arab di jenjang MTs, karena kemahiran tersebut menjadi 

manifestasi dari penguatan atas pemerolehan kosakata bahasa asing yang telah 

dipelajarinya. 17 penguasaan kemahiran membaca tidak hanya menekankan pada 

aspek kemampuan mengucapkan kata sesuai makhraj dan kaidah membaca yang 

                                                           
16 R. Umi Baroroh and Fauziyah Nur Rahmawati. 2020. “Metode-Metode Dalam Pembelajaran 

Kemahiran Bahasa Arab Reseptif.” Urwatul Wutsqo: Jurnal Studi Kependidikan Dan Keislaman 9 (2): 
179–96. https://doi.org/10.54437/urwatulwutsqo.v9i2.181. 

17 Mayra Chamba Yadira, and Maria Rossana Ramirez-Avila. 2021. “Word Recognition and 
Reading Skills to Improve Reading Comprehension.” Journal of Foreign Language Teaching and 
Learning 6 (1): 20–36. https://doi.org/10.18196/ftl.v6i1.10174. 

 الدرس الصادس/
 الحفاظ على البحئث

Isim Tafdhil  
 

فطلي أوشػ اىفطول في  .1
 المدرشث

 أُا أجمو ٌِم .2

Melengkapi kalimat dan 
ungkapan dengan cara 

memilih kosa kata yang sesuai 
Novice High 

  -حرحيب الكلٍات/ )ٌدرشتي
 - في - حيم – أةؽد –ٌدرشتي  

 المدارس( -اىلريث

Menggabungkan kosa-kata 
yang dipelajari sehingga 

menjadi kalimat sederhana 
sesuai dengan topik yang 

sangat dikenal 

Novice High 

حرجً هذه اىؽتارات إلى اليغث 
 اىؽربيث!

Reboisasi merupakan solusi 
terbaik dalam menjaga 

lingkungan. 

Mereka mampu 
mengekspersikan diri dalam 
konteks sebagaimana Bahasa 

tersebut dipelajari, dengan 
bergantung sebagian besar 

pada materi yang dilatihkan 

Novice High 
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tepat saja, melainkan juga upaya dalam mempraktikkan membaca secara tepat, baik, 

benar dan memahami isi dari bacaan yang dibacanya. 

Tabel 3. Hasil analisis materi kemahiran membaca 

Tema dan Judul 
Materi 

Isi Materi 
Membaca 

Indikator Kemampuan 
Berdasarkan ACTFL 

Level 
Kemampuan 
Berdasarkan 

ACTFL 

 الدرس الأول/

 رأس الصِث الهجريث

Teks Bulan-Bulan 
Hijriyah 

 الجص الأول/
 شِث هجريث جديدة

Teks secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa pembaca 
telah mampu mengidentifikasi 

sejumlah kata-kata dan 
ungkapan yang sangat 
dikontekstualisasikan. 

Novice  Mid 

 الدرس الثاني/

الحفو ةٍولد الرشول 
 ص.م

Teks tentang Sejarah 
Nabi SAW 

 

 الجص الأول/

 شيرة الجبي ص .م

Teks secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa pembaca 
telah mampu mengidentifikasi 

sejumlah kata-kata dan 
ungkapan seperti mubtada’ 
dan Khabar, Khabar syibhu 

Jumlah, Kalimat Kerja (Jumlah 
Fi’liyah). 

Novice Mid 

 الدرس الثاىد/

 ُزول اىلرآن واىؽيدان

Teks pertama 
tentang Turunnya al-

Qur’an 

 

 الجص الأول/
 ُزول اىلرآن

Kompleksitas kalimat yang 
ditunjukkan dalam teks 

membutuhkan kompetensi 
dasar pembaca berupa 

memahami suatu paragraph 
yang terdiri dari dua hingga 

tiga kalimat sederhana. 

Intermediate 
Low 

Teks kedua tentang 
Idul Fitri dan Idul 

Adha 

 

 الجص الثاني/
ؼيد اىفطر وؼيد 

 الأعحى

Teks secara keseluruhan 
menunjukkan bahwa pembaca 
telah mampu mengidentifikasi 

sejumlah kata-kata dan 
ungkapan yang sangat 
dikontekstualisasikan. 

Novice High 

 الدرس الراةػ/

يؽث  جمال اىطى

Teks tentang 
Pemandangan Desa 

 

 الجص الأول/
 ٌِاضر اىلريث

1. Kalimat dalam teks 
sekiranya mampu dipahami 
sepenuhnya dan dengan 
relative mudah, sesuai 
dengan kata-kata kunci dan 
seasal. 

2. Kosa kata yang telah 
dipelajari, maka dapat 
memahami Bahasa dan 
pesan yang diduga 

Novice High 

 الدرس الخامس/
 خاىق اىؽالً 

Teks tentang 
Penciptaan Alam 

 الجص الأول/
 خاىق اىؽالً

1. Jenis teks bacaan seperti ini, 
pembaca sudah mampu 
memahami beberapa 
informasi dari teks-teks 
terkait yang masih 
sederhana 

Intermediate 
Low 
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Mengacu pada tabel 3 dapat dipahami bahwa materi kemahiran membaca 

secara instruksional berisi teks-teks bacaan yang berkaitan dengan tema pada tiap 

bab seperti teks bacaan terkait dengan bulan-bulan Hijriah, peringatan Maulid Nabi 

SAW, Nuzulul Qur’an, Keindahan Pemandangan, Penciptaan Alam juga menjaga 

kelestarian lingkungan. Adapun sesuai yang telah dilakukan peneliti dalam 

melakukan analisis kemahiran berbicara Bahasa Arab berdasarkan Pedoman ACTFL, 

peneliti mendapati bahwa isi materi berbicara pada bab 1 dan 2 berada pada level 

pemula menengah (novice mid) dan tingkat kesukaran materi selanjutnya pada bab 3 

dan 4 cenderung meningkat hingga level pemula tinggi (Novice High), Hal ini 

dibuktikan dengan kompleksitas kalimat yang ditunjukkan dalam teks membutuhkan 

kompetensi dasar pembacanya berupa pemahaman suatu paragraph yang terdiri dari 

dua hingga tiga kalimat sederhana. Sedangkan tingkat materi kemahiran pada bab 

selanjutnya terus meningkat hingga pada tingkatan madya menengah (intermediate 

mid). Dengan demikian hasil analisis pada materi kemahiran membaca selalu 

meningkat sejalan dengan pedoman kemahiran ACTFL. 

Kemahiran Menyimak 

Kemahiran menyimak merupakan salah satu kemahiran Bahasa yang bersifat 

reseptif yang berarti menerima atau menyerap. Menurut farhatul 18 Kemahiran 

berbahasa reseptif ini mampu menerjemahkan kembali kode-kode bahasa agar 

menjadi sebuah makna untuk berkomunikasi, baik itu berbentuk tulisan maupun 

berbentuk lisan. Dalam ketrampilan reseptif ini siswa dituntut untuk untuk bisa 

menerima dan menyerap materi yang telah disampaikan oleh gurunya. Adapun 

                                                           
18 Farhatul Atiqoh. 2018. “Teknik Maudhu’ Usbu’Iy Sebagai Alternatif Untuk Meningkatkan 

Penguasaan Kemahiran Reseptif Dan Produktif Bahasa Arab.” Semnasbama 2 (0). 

Semesta 2. Pembaca akan mendapati 
kesulitan untuk memahami 
teks yang tersambung 
seberapapun panjangnya. 

 الدرس الصادس/

 الحفاظ على البحئث

Teks tentang 
menjaga kelestarian 

lingkungan 

 الجص الأول/
أمر الإشلام ةالحفاظ "

على البحئث وُهى ؼَ 
إفصادها. وإفصاد 

البحئث له ضور 
دة   "ٌِهاٌخؽدى

Kompleksitas kalimat yang 
ditunjukkan dalam teks 

membutuhkan kompetensi 
dasar pembaca berupa 

memahami suatu paragraph 
yang terdiri dari dua hingga 

tiga kalimat sederhana. 

Intermediate 
Low 
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ACTFL mempromosikan bahwa pembelajaran bahasa Arab membutuhkan dukungan 

konteks untuk meningkatkan kemahiran mendengar bahasa Arab. 19  

Tabel 4. Hasil analisis materi kemahiran menyimak 

Tema dan Judul 
Materi 

Isi Materi 
Mendengar 

Indikator Kemampuan 
Berdasarkan ACTFL 

Level 
Kemampuan 
Berdasarkan 

ACTFL 

 الدرس الأول/
 أس الصِث الهجريث

Menyimak 
kosakata 

-يترك، وضو-حرك
يٍِػ-يطو، ٌِػ  

-خفظ، ُجى-خفظ
، كخو يلخو-يِجّى  

mampu memperoleh makna 
substansial dari beberapa teks, 

meskipun sering ada kesenjangan 
dalam pemahaman dikarenakan 
pengetahuan yang terbatas pada 
kosakata dan struktur dari bahas 

lisan 

Novice High 

 الدرس الثاني/
الحفو ةٍولد الرشول 

 ص.م

Menyimak 
kosakata 

و، ةؽد،  ةيؾ، اخخفى
ق، أؼغاء  وزىع، ضدى

اليجِث، دعى، اشخلتو، 
 أسرى، زيىَ

mampu memperoleh makna 
substansial dari beberapa teks, 

meskipun sering ada kesenjangan 
dalam pemahaman dikarenakan 
pengetahuan yang terbatas pada 
kosakata dan struktur dari bahas 

lisan 

Novice High 

 الدرس الثاىد/
ُزول اىلرآن 

 واىؽيدان

Menyimak 
kosakata 

 

ر،  يخيو، ةقي، ىٍ اشخ
اكرأ، ذةح، الأعديث، 

 يهدون، جيران

mampu memperoleh makna 
substansial dari beberapa teks, 

meskipun sering ada kesenjangan 
dalam pemahaman dikarenakan 
pengetahuan yang terbatas pada 
kosakata dan struktur dari bahas 

lisan 

Novice High 

 الدرس الراةػ/
يؽث  جمال اىطى

Menyimak 
kosakata 

 

غاةث، أشجار ٌخجاورة، 
كٍث الجتو، مزرؼث، 

ٌِاعر، شاطئ البدر، 
 خلول، بحيرة، بحر،

mampu memperoleh makna 
substansial dari beberapa teks, 

meskipun sering ada kesenjangan 
dalam pemahaman dikarenakan 
pengetahuan yang terbatas pada 
kosakata dan struktur dari bahas 

lisan 

Novice High 

 الدرس الخامس/
خاىق اىؽالً   

Menyimak  
kosa kata  

نوانب، نجوم، 
الأرض، ُهر، ٌطر، 

الجتاحات، شٍس، كٍر، 
 الصٍاء

mampu memperoleh makna 
substansial dari beberapa teks, 

meskipun sering ada kesenjangan 
dalam pemahaman dikarenakan 
pengetahuan yang terbatas pada 
kosakata dan struktur dari bahas 

lisan 

Novice High 

 الدرس الصادس/
 الحفاظ على البحئث

Menyimak  

اىتشجير، المواد 
الهيٍياويث، ُفايث، 

ر، ٌياه  حيوىت، التطدى

mampu memperoleh makna 
substansial dari beberapa teks, 

meskipun sering ada kesenjangan 
dalam pemahaman dikarenakan 
pengetahuan yang terbatas pada 

Novice High 

                                                           
19 Dan Isbell dan Paula Winke, “ACTFL Oral Proficiency Interview – computer (OPIc),” 

Language Testing 36, no. 3 (2019), https://doi.org/10.1177/0265532219828253. 
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kosa kata 

 
الصرف، اخراق 

 ، اىغاةات، ٌاء ُقيى
كات   الصيىاراتمحرى

kosakata dan struktur dari bahas 
lisan 

 

Mengacu pada tabel 4 didapatkan bahwa materi kemahiran menyimak secara 

instruksional berisi latihan-latihan menyimak kata-kata di tiap bab nya, Sejalan 

dengan apa yang telah dilakukan peneliti dalam melakukan analisis materi 

kemahiran mendengar Bahasa Arab berdasarkan ACTFL, peneliti mendapati bahwa 

materi menyimak pada bab 1 hingga bab 6 berada pada tingkat pemula tinggi (Novice 

High). Hal ini dibuktikan dengan materi menyimak yang disajikan berupa kosakata 

dan teks bacaan yang sering dijumpai disekitar siswa, namun dalam penggunaan 

dalam kalimat sederhana yang terdiri dari unsur tata Bahasa yang dasar seperti 

susunan fi’il madhi, fi’il mudhore’, Isim Kana, dan fi’il ‘amr. sehingga tahapan materi 

yang diajarkan memiliki tingkatan yang sistematis berurutan sesuai pedoman ACTFL. 

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa buku teks Bahasa Arab kurikulum 

KMA 183 yang disusun oleh Direktorat KSKK Madrasah Direktur Jenderal Pendidikan 

Islam Kementerian Agama pada jenjang Madrasah Tsanawiyah kelas IX merupakan 

buku primer sumber ajar siswa yang belum mengacu pada standar pedoman 

kemahiran berbahasa sehingga urutan tingkat kemahiran berbahasa pada tiap 

babnya mengalami inkonsistensi bobot materi dan tidak gradual.  

Buku teks Bahasa Arab Kurikulum KMA 183 dilihat dari perspektif pedoman 

kemahiran berbahasa ACTFL di atas, ditemukan bahwa pada materi-materi pada 

kemahiran produktif yaitu materi membaca disajikan berada pada tingkat pemula 

rendah (novice low) dengan terus ada peningkatan pada tiap babnya pada level 

pemula tinggi (novice high), sedangkan materi menulis disajikan dengan bobot materi 

yang konsisten dan teratur sehingga siswa dapat mengikuti penyajian materi belajar, 

pada kemahiran ini berada pada tingkatan pemula tinggi (novice high), sedangkan 

untuk kemahiran reseptif mencakup kemahiran membaca dan kemahiran menyimak. 

Pada materi membaca yang secara keseluruhan mengalami peningkatan. Pada dua 

bab pertama diawali dengan tingkat materi kemahiran di level pemula tinggi (novice 

high), lalu meningkat di madya rendah (intermediate low). Hal ini berbeda dengan 
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materi di kemahiran menyimak yang konsisten berada di tingkatan pemula tinggi 

(novice high), dengan demikian menunjukan bahwa proses transformasi perubahan 

materi bisa dinikmati pembelajar di tiap babnya. Adapun pada materi membaca yang 

disajikan dalam buku teks tersebut berada pada level yang tidak berurutan, sehingga 

arah tujuan yang ingin dicapai dalam kompetensi menulis ini kurang terarah dan 

terstruktur.  
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